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ANALISIS ISI NASKAH NARATIF DALAM FILM CARAMELO (2025) 

KARYA DIEGO FREITAS 

DELILA DIRA ARDINA  

NPM: 2203110039 

 

ABSTRAK 

 Film merupakan media komunikasi audio visual yang menyampaikan cerita 

melalui struktur naratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur naskah 

naratif dalam film Caramelo (2025) karya Diego Freitas dengan menggunakan teori 

naratif Tzvetan Todorov. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan analisis isi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dengan menonton film secara berulang, dokumentasi berupa 

tangkapan layer adegan, serta studi pustaka yang relevan. Analisis data dilakukan 

dengan mengidentifikasi adegan film berdasarkan lima tahapan struktur naratif 

Todorov yaitu equilibrium, disruption, recognition, repair the damage, dan new 

equilibrium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Caramelo memiliki struktur 

naratif yang jelas. Cerita dimulai dari kondisi awal kehidupan tokoh utama, 

munculnya gangguan, kesadaran terhadap konflik, usaha tokoh dalam menghadapi 

masalah, hingga terciptanya keseimbangan baru setelah konflik terselesaikan. 

Struktur naratif tersebut membentuk alur cerita yang runtut sehingga mudah 

dipahami oleh penonton. 

Kata kunci: Film, Struktur Naratif, Tzvetan Todorov, Caramelo. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki 

peran penting dalam menyampaikan pesan, ide, dan nilai nilai kehidupan 

kepada masyarakat. Melalui perpaduan gambar, suara dan naratif, film mampu 

menghadirkan pengalaman emosional yang mendalam sekaligus menjadi 

sarana refleksi terhadap realitas sosial. Sebagai bentuk komunikasi audiovisual, 

film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran dan penyampaian pesan moral kepada penontonnya.  

Pada abad ke-19, film lahir pertama dan terbuat dengan adanya bahan 

dari seluloid dan lekas hancur. Yang awalnya film dari hitam dan putih tanpa 

suara yang disebut film bisu, hingga menjadi ada warnanya dan memiliki suara 

layaknya film sekarang (Bunga, 2022). Menurut Effendy, Film adalah media 

komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu (Fathurizki et al., 

2018).  

Film merupakan salah satu bentuk karya sastra yang terdiri dari 

rangkaian gambar bergerak yang membentuk sebuah narasi (Hanifah, 2025). 

Keberhasilan film dalam menyampaikan pesan sangat bergantung pada 

bagaimana narasi atau alur ceritanya disusun. Aspek naratif merupakan struktur 

kronologis yang membangun sebuah cerita. Aspek ini menitikberatkan pada 
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materi film yang berkaitan dengan penokohan, dialog, alur, latar, dan 

tema (Thaheer et al., 2024). 

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk menganalisis struktur 

naratif dalam film adalah teori naratif Tzvetan Todorov. Teori ini menjelaskan 

bahwa setiap cerita pada dasarnya memiliki struktur yaitu keseimbangan awal 

(equilibrium), gangguan (disruption), kesadaran akan gangguan (recognition), 

usaha memperbaiki (repair the damage), dan keseimbangan baru (new 

equilibrium). Melalui lima tahap tersebut, penulis dapat menelusuri bagaimana 

cerita dibangun, bagaimana konflik muncul dan diselesaikan, serta bagaimana 

cerita mencapai titik akhir yang baru.   

Salah satu film yang menarik untuk dikaji dari segi struktur naratif 

adalah film Caramelo (2025) karya Diego Freitas. Film drama asal Brasil yang 

dirilis melalui platform Netflix ini menceritakan kisah seorang chef muda Pedro 

yang secara tidak sengaja menjalin hubungan dengan seekor anjing jalanan 

bernama Caramelo. Pertemuan yang awalnya tidak disengaja tersebut 

membawa berbagai perubahan dalam kehidupan Pedro, baik dalam karir 

maupun dalam kehidupan pribadinya. Melalui rangkaian peristiwa yang terjadi, 

film ini menampilkan perjalanan cerita yang berkembang dari kondisi awal 

kehidupan tokoh utama hingga munculnya konflik dan penyelesaiannya.  

Alur cerita dalam film Caramelo menunjukkan adanya perubahan 

situasi yang dialami oleh tokoh utama, dimulai dari kondisi kehidupan yang 

berjalan normal, munculnya berbagai peristiwa yang mengganggu 



3 
 

 
 

keseimbangan tersebut, hingga terciptanya kondisi baru setelah konflik yang 

terjadi dapat dihadapi. Perubahan-perubahan tersebut memperlihatkan 

bagaimana struktur naratif dibangun untuk membentuk alur cerita yang utuh 

dan menarik bagi penonton. 

Berdasarkan hal tersebut, film Caramelo menjadi menarik untuk 

dianalisis dari sudut pandang struktur naratif. Dengan menggunakan 

pendekatan teori naratif Tzvetan Todorov, penelitian ini berupaya mengkaji 

bagaimana isi naskah naratif dalam film tersebut disusun melalui tahapan-

tahapan cerita yang membentuk keseluruhan alur film. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Analisis Isi Naskah Naratif 

dalam Film Caramelo (2025) Karya Diego Freitas. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan hanya pada analisis isi naskah naratif dalam 

film Caramelo (2025) karya Diego Freitas dengan menggunakan teori naratif 

Tzvetan Todorov. Penelitian ini tidak mencakup analisis aspek lainnya seperti 

teknis pengambilan video, akting ataupun visual, melainkan hanya berfokus 

pada aspek naratif yang ditampilkan melalui alur cerita. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah ini 

adalah bagaimana analisis isi naskah naratif dalam film Caramelo (2025)? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana struktur naratif 

dalam dalam film Caramelo (2025) karya Diego Freitas menggunakan teori 

Tzvetan Todorov. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori naratif 

dalam bidang Ilmu Komunikasi, khususnya pada konsentrasi Audio Visual, 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai penerapan struktur 

naratif lima tahapan dalam membangun cerita yang menarik. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi mahasiswa 

Ilmu Komunikasi dengan konsentrasi Audio Visual dan dapat menjadi 

masukan bagi seluruh pihak yang terlibat. 

1.5.3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sumber pengetahuan 

pada bidang akademis khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

(FISIP) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) pada 

Program Studi Ilmu Komunikasi 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan maanfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai teori tentang 

Komunikasi, Komunikasi Audio Visual, Film, Analisis Naratif 

Tzvetan.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang persiapan penelitian 

mengenai jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

pengumpulan data, analisis data, serta lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian penulis. 

BAB V : PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan paparan penutup yaitu simpulan dan saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi 

Secara etimologis (asal kata) komunikasi berasal dari bahasa inggris 

(communication) berasal dari bahasa latin communis yang artinya 

communication atau communicare yang berarti membuat sama (to make 

common). Komunikasi menyatakan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau 

suatu pesan dianut sama. Secara terminology komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pertanyaan oleh seseorang kepada orang lain. (Hariyanto, 

2021) 

Menurut Mulyana, Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui 

perilaku verbal dan noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika 

melibatkan dua orang atau lebih. Komunikasi melibatkan ekspektasi, persepsi, 

pilihan, dan penafsiran. (Thariq et al., n.d.) Menurut Webster’s New Collegiate 

Dictionary edisi 1977, komunikasi dapat diartikan sebagai Proses pertukaran 

informasi antar manusia melalui sistem simbol, tanda, 

atautindakan.(Kurniawans et al., n.d.) 

Komunikasi menjadi semacam jembatan penghubung antara manusia 

dengan lingkungannya dan manusia dengan diri sendiri. Dengan kata lain tanpa 

adanya komunikasi, interaksi antar manusia tidak akan terjadi. Komunikasi 

mempunyai dua sifat umum, yaitu langsung dan tidak langsung. Komunikasi 

langsung berupa proses tatap muka (face to face) antara manusia satu dengan 

manusia lain. Komunikasi tidak langsung memerlukan perantara atau media 
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untuk menghubungkan manusia satu dengan manusia lain, misalnya: 

TV, internet, surat kabar, dan lain-lain. (Novrica & Sinaga, n.d.) 

Menurut Hovland, Jains dan Kelley, komunikasi adalah suatu proses 

melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya 

dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan untuk membentuk perilaku orang-orang 

lainnya (khalayak). Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 

gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain. Melalui  penggunaaan symbol-symbol 

seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka  dan  lain-lain. (Fitria, 2021) 

Sehingga dapat disimpulkan dari pemahaman dari beberapa ahli diatas, 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau gagasan dari seseorang 

kepada orang lain untuk mencapai pemahaman yang sama. Dalam konteks 

media, komunikasi tidak hanya terjadi secara verbal, tetapi juga melalui unsur 

audio dan visual yang membentuk makna bagi penontonnya.  

2.2. Komunikasi Audio Visual 

Audio-visual merupakan media yang terdiri dari unsur suara dan unsur 

gambar. Kelebihan dari media adalah bersifat auditif (mendengar) dan 

visualitas (melihat). (Raudatussolihah, 2022) Audio memiliki peran penting 

dalam media audio visual seperti film, animasi, dan televisi. Unsur audio tidak 

hanya berfungsi sebagai pelengkap visual, tetapi juga membantu 

menyampaikan informasi dan menghubungkan antar adegan sehingga alur 

cerita dapat dipahami dengan lebih jelas oleh penonton. Perpaduan antara unsur 



8 
 

 
 

audio dan visual dapat meningkatkan efektivitas komunikasi serta memberikan 

pengalaman menonton yang lebih menarik bagi audiens. (Hanandry, 1999) 

Teknologi audio-visual ada dua, yaitu: a) Audio-visual murni Audio-

visual murni atau biasa disebut dengan sebutan audio-visual gerak ini 

merupakan media yang bisa menampilkan unsur suara serta gambar yang 

bergerak, unsur suara atau unsur gambar tersebut berasalah dari sebuah sumber. 

B) Film bersuara Film bersuara ini ada berbagai macam jenis, terdapat yang 

dipakai hanya untuk hiburan, contohnya film komersial yang diputar di 

bioskop-bioskop. Film adalah salah satu jenis audio-visual. 

Komunikasi audio visual adalah suatu proses atau penyampaian pesan 

kepada orang lain dalam bentuk informasi baik berupa pendengaran/suara 

maupun gambar/visualisasi. Komunikasi ini didasarkan pada penglihatan dan 

pendengaran.(Harahap, 2024)  

Komunikasi audiovisual merupakan suatu bentuk proses komunikasi 

dimana dalam penyampaian pesan dari sumber informasi kepada penerima 

dilakukan dengan memvisualkan sekaligus memperdengarkan pesan tersebut 

dengan menggunakan media sebagai penunjang kesuksesan komunikasi 

tersebut agar dapat sampai serta mudah dipahami. Menurut Sanjaya media 

komunikasi audio-visual merupakan jenis media komunikasi yang mengandung 

unsur suara dan visual sekaligus didalamnya, contohnya seperti film, rekaman 

video, dan lain sebagainya. (Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, n.d.) 
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2.3. Film 

Menurut Alfathoni dan Manesah, Film selaku media audio visual yang 

terdiri dari potongan gambar yang disatukan jadi kesatuan utuh, serta 

mempunyai kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya, pasti 

membuat film sanggup mengutarakan pesan yang tercantum di dalamnya dalam 

wujud media visual. (Novrica et al., 2023) Fungsi film sebagai salah satu media 

massa adalah sebagai penyampai informasi kepada masyarakat tentang film itu 

yang secara tersirat sampai ke khalayak. Melihat fenomena komunikasinya, 

film merupakan salah satu alat komunikasi massa yang menggabungkan 

berbagai aspek multimedia. (Yudhawirawan et al., 2023) 

Menurut Pratista, Film memiliki dua unsur pembentuk, yaitu unsur 

naratif dan unsur sinematik. Keduanya saling berkesinambungan dalam 

membentuk sebuah film. Aspek naratif merupakan struktur kronologis yang 

membangun sebuah cerita. Aspek ini menitikberatkan pada materi film yang 

berkaitan dengan penokohan, dialog, alur, latar, dan tema. Unsur sinematik 

sendiri merupakan aspek-aspek teknis seperti mise en scene, sinematografi, 

editing, dan suara. Sederhananya, unsur naratif adalah materi yang akan diolah 

dalam sebuah film, sementara unsur sinematik adalah cara pengolahannya. 

(Thaheer et al., 2024) 

Film merupakan salah satu bentuk karya sastra yang terdiri dari 

rangkaian gambar bergerak yang membentuk sebuah narasi. (Hanifah, 2025) 

Film terbentuk apabila terdapat suatu cerita yang memiliki suatu pesan untuk 

diperlihatkan kepada khalayak atau penonton. Film mengantarkan pesannya 
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melalui gambar yang bergerak, warna dan suara. Sebab film mencakup 

seluruhnya hingga penonton mudah memahami apa isi dari film tersebut. 

(Kevinia et al., 2022) 

Menurut Klarer, Film juga memiliki unsur-unsur intrinsik yang menjadi 

unsur pembangun sebuah cerita sebagaimana karya sastra naratif pada 

umumnya. Pentingnya menganalisis struktur film, akan memberikan 

pemahaman dasar dan keakuratan mengenai arah dan maksud cerita. 

(Priyanggono et al., n.d.) 

2.4. Film Caramelo 2025 

Caramelo merupakan film drama asal Brasil yang disutradarai oleh 

Diego Freitas dan dirilis di platform Netflix pada 8 Oktober 2025. Film ini 

menceritakan kisah seorang chef muda bernama Pedro (diperankan oleh Rafael 

Vitti) yang ambisius dalam mengejar kariernya di dunia kuliner. Kehidupan 

Pedro yang semula berfokus pada pekerjaan dan kesempurnaan berubah total 

setelah pertemuannya dengan seekor anjing jalanan bernama Caramelo.  

Pertemuan tak terduga itu terjadi ketika Pedro menolong Caramelo dari 

kejaran tukang daging di pasar. Sejak saat itu, Caramelo mengikuti Pedro 

hingga ke restoran tempatnya bekerja. Namun, situasi berubah menjadi kacau 

ketika Caramelo tanpa sengaja memakan hidangan yang disiapkan Pedro untuk 

seorang food critic bernama Laura. Dalam upayanya memperbaiki keadaan, 

Pedro menggantikan hidangan tersebut dengan masakan sederhana berupa 
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coxinha, yang justru berhasil memukau Laura dan menjadi titik balik dalam 

kariernya. 

Seiring waktu, hubungan antara Pedro dan Caramelo semakin erat. 

Namun, kisah ini berbalik haru ketika Caramelo mulai menunjukkan perilaku 

aneh dengan terus-menerus menjilat kepala Pedro. Dari situ, Pedro memutuskan 

untuk memeriksakan kesehatannya dan ternyata ia didiagnosis mengidap tumor 

otak. Ia kemudian menyadari bahwa kehadiran Caramelo bukan sekadar 

kebetulan, melainkan penyelamat hidupnya. Momen ini menjadi puncak 

emosional dari film, di mana persahabatan antara manusia dan hewan 

ditampilkan sebagai bentuk kesetiaan dan cinta tanpa syarat. 

Melalui alur yang sederhana namun penuh makna, Caramelo 

menampilkan struktur naratif yang kuat dan menyentuh. Film ini 

menggambarkan perjalanan tokoh utama dari kehidupan yang seimbang, 

munculnya konflik, hingga tercapainya resolusi emosional yang baru. Jika 

ditinjau menggunakan teori naratif Tzvetan Todorov, film ini 

merepresentasikan kelima tahap naratif secara jelas dimulai dari keseimbangan 

awal, gangguan terhadap keseimbangan, kesadaran akan gangguan, upaya 

memperbaiki, hingga terciptanya keseimbangan baru yang lebih bermakna. 

Dengan demikian, Caramelo tidak hanya menonjol sebagai film drama 

yang menyentuh secara emosional, tetapi juga menjadi karya yang menarik 

untuk dikaji dari segi struktur naratifnya. Melalui perjalanan Pedro dan 

Caramelo, film ini menghadirkan refleksi tentang persahabatan, kesetiaan, serta 
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makna kehidupan yang lebih dalam melalui konstruksi alur yang terstruktur dan 

simbolik. 

2.5. Teori Narativ Tzvetan Todorov 

Tzvetan Todorov salah satu tokoh yang mengemukakan gagasannya 

tentang naratif ini lahir pada 1 Maret 1939 di Sofia Bulgaria. Tzvetan Todorov 

mengajukan gagasan mengenai struktur dari sebuah narasi. Gagasan Todorov 

menarik karena ia melihat teks ke dalam tahapan atau struktur tertentu. Pembuat 

teks disadari atau tidak menyusun teks ke dalam tahapan atau struktur tersebut, 

sebaliknya khalayak juga akan membaca narasi berdasarkan tahapan atau 

struktur tersebut.  

Bagi Todorov, narasi adalah apa yang dikatakan, karenanya mempunyai 

urutan kronologis, motif dan plot, dan hubungan sebab akibat dari suatu 

peristiwa. Menurut Todorov, suatu narasi mempunyai struktur dari awal hingga 

akhir. Narasi dimulai dari adanya situasi keseimbangan yang kemudian 

terganggu oleh adanya kekuatan jahat. Narasi diakhiri oleh upaya untuk 

menghentikan gangguan sehingga keseimbangan (equilibrium) tercipta kembali 

sebagai akhir dari narasi tersebut. (Ii & Teoritis, n.d.) 
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Gambar 2.1. Lima Fase Naratif Todorov 

Sumber: (wikiwand.com) 

Struktur narasi tersebut terbagi menjadi lima bagian yaitu sebagai berikut:  

1. Keseimbangan (Equilibrium)  

Pada bagian awal cerita, kondisi masih dalam keseimbangan. Pada bagian 

ini disebut sebagai pendahuluan dan diawali dengan perkenalan cerita, 

tokoh dan latar cerita serta pengantar menuju permasalahan atau konflik 

yang akan terjadi nantinya. Bagian ini juga masih menghadirkan kondisi 

awal cerita dan adanya tanda-tanda yang dapat dipahami pembaca atau 

penonton untuk mengetahui scene atau adegan selanjutnya.  

2. Gangguan (Disruption)  

Memasuki alur pertengahan cerita, mulai ada gangguan atau menunjukkan 

situasi awal adanya permasalahan. Masalah tersebut semakin besar yang 

ditimbulkan dengan adanya permasalahan yang klimaks.  
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3. Kesadaran terhadap gangguan (Recognition)  

Masih pada alur pertengahan di dalam cerita, tokoh mulai menyadari adanya 

gangguan atau permasalahan yang dialami  

4. Upaya memperbaiki (Repair The Damage)  

Memasuki awal dari alur akhir, mulai adanya upaya dalam mencari solusi atas 

permasalahan yang ada di dalam cerita.  

5. Pemulihan dan menuju kembali pada keseimbangan (New equilibirium)  

Tokoh di dalam cerita menciptakan kondisi kembali baik-baik saja dan pada 

tahap ini menjadi step akhir dari suatu narasi. Segala gangguan dan 

permasalahan yang ada di alur pertengahan cerita, berhasil diselesaikan dan 

keseimbangan yang baru dapat tercipta 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan diteliti dengan metode kualitatif. Bongdan dan 

Taylor dalam  Moleong menyatakan  bahwa  metodologi  penelitian  kualitatif 

merupakan  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif,  baik  berupa  kata-

kata  lisan maupun tertulis dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 

(Safarudin et al., 2023) 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan 

studi Pustaka. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat dalam   

fenomena penelitian. (Jailani, 2023) Dokumentasi merupakan instrument 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai pengumpulan data 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 

interpretasi data. (Thaheer et al., 2024) Menurut Moto, Studi pustaka 

merupakan suatu kegiatan mengumpulkan bahan bahan yang berhubungan 

dengan penelitian, berasal dari jurnal ilmiah, literatur, hingga penulis. 
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3.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep   

 

3.3. Definisi Konsep 

3.3.1. Film Caramelo 2025 

Film Caramelo (2025) adalah karya film drama asal Brasil yang 

disutradarai oleh Diego Freitas, menceritakan kisah seorang chef muda 

bernama Pedro yang membangun hubungan persahabatan dengan seekor 

anjing bernama Caramelo. Film ini menonjolkan nilai-nilai kemanusiaan 

seperti kasih sayang, persahabatan, dan kesetiaan yang diekspresikan 

melalui perjalanan hidup karakter utamanya.  

3.3.2. Analisis Naratif Tzvetan Todorov 

Analisis naratif Tzvetan Todorov adalah pendekatan untuk 

memahami struktur cerita dengan membagi narasi menjadi lima tahapan 

utama,  yaitu: equilibrium (keadaan seimbang), disruption (gangguan), 

recognition  (kesadaran terhadap gangguan), repair the damage (usaha

Analisis Isi Naskah Naratif Dalam Film 

Caramelo 2025 karya Diego Freitas 

 

Teori Naratif  

Tzvetan Todorov 

Equilibrium Disruption Recognition Repair The 

Damage 

New 

Equilibrium 
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memperbaiki), dan new equilibrium (keseimbangan baru). 

Pendekatan ini membantu penulis menelusuri bagaimana alur cerita 

berkembang dari situasi awal hingga penyelesaian.  

Tzvetan Todorov salah satu tokoh yang mengemukakan gagasannya 

tentang naratif ini lahir pada 1 Maret 1939 di Sofia Bulgaria. Beliau 

merupakan tokoh filsuf kritikus budaya, dia tinggal dinegara Prancis sejak 

tahun 1963 sampai saat ini bersama anak-anak dan juga istrinya. Selain 

sebagai tokoh Filsuf Todorov juga merupakan tokoh sastra dan budaya, dia 

memiliki sebuah gagasan mengenai struktur dalam menuliskan sebuah 

narasi. Dia berpendapat bahwa dalam sebuah teks memiliki struktur atau 

susunan tertentu, disadari atau tidak seorang pembuat teks menyusun teks 

tersebut dengan tahapan serta struktur yang dibutuhkan. Selain itu sebagai 

pembaca maupun penonton juga harus membaca narasi sesuai dengan 

struktur yang ada. Perlu di ingat bahwa dalam narasi selalu memilki struktur 

awal hingga akhir. 

Menurut Argyrou, pada tahun 1969, Tzvetan Todorov mengajukan 

sebuah teori yang menurutnya dapat diterapkan pada semua film. Ia percaya 

bahwa semua film mengikuti pola naratif yang sama melalui 5 (lima) tahap. 

Tahap tersebut adalah Equilibrium, Disruption, Recognition, Repair The 

Damage, dan New equilibrium (Putra, 2025). Tzvetan Todorov menyatakan 

bahwa banyak narasi dimulai dengan keadaan keseimbangan yang dimana 

kehidupan berjalan dengan bahagia dan normal. Kenormalan tersebut 
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kemudian terganggu oleh kekuatan luar. Lima tahap utama Tzvetan 

Todorov sebagai berikut:  

1) Equilibrium (Keseimbangan Awal) Ini meruapakan kondisi awal yang stabil 

sebelum konflik muncul. Pada tahap ini, dimana segala sesuatu masih 

berjalan sebagaimana mestinya dan tokoh utama masih menjalani 

kehidupannya dengan normal.  

2) Disruption (Gangguan) Pada tahap ini, tokoh utama mulai mendapatkan 

gangguan dalam kehidupannya. Biasanya gangguan yang terjadi masih 

belum sepenuhnya disadari bahwasannya akan ada sesuatu yang terjadi pada 

dirinya.  

3) Recognition (Kesadaran akan gangguan) Pada tahap ini, timbul kesadaran 

tokoh utama terhadap munculnya gangguan yang terjadi dan memengaruhi 

tokoh utama. Tokoh utama mulai menyadari bahwa situasi mereka telah 

berubah dan berada di dalam suatu masalah.  

4) Repair The Damage (usaha memperbaiki) Pada tahap ini, tokoh utama 

bertekad untuk mencari solusi dan mengendalikan masalah yang terjadi 

serta memperbaiki kerusakan yang ada sehingga membuat kehidupan tokoh 

kembali membaik seperti semula. 

5) New Equilibrium (Keseimbangan Baru) Pada tahap ini, tokoh utama 

berhasil mengatasi masalah yang terjadi sehingga tokoh utama kembali 

dapat menjalani kehidupannya dengan situasi yang baru serta lebih baik dari 

kehidupan sebelum tokoh utama mendapat gangguan di awal cerita. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Analisis Isi Naskah Naratif Tentang 

Persahabatan dan Kesetiaan Tokoh 

Utama Dalam Film Caramelo (2025) 

Karya Diego Freitas 

• Equilibrium 

• Disruption 

• Recognition 

• Repair The Damage 

• New Equilibrium 

3.5. Informan atau Narasumber 

Pada penelitian ini, penulis tidak melibatkan narasumber secara 

langsung karena fokus analisis dilakukan melalui pengamatan mendalam 

terhadap isi film. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan 

menonton film Caramelo (2025) karya Diego Freitas secara berulang dan 

mengamati setiap adegan, dialog, serta alur cerita yang terdapat di dalamnya. 

Dengan demikian, film Caramelo itu sendiri menjadi sumber data utama dalam 

penelitian ini. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap 

suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau 

masih dalam tahap yang meliputi berbaagai aktivitas perhatian terhadap 

suatu kajian objek yang menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari 

suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja atau sadar dan juga sesuai 

urutan (Iii & Penelitian, 2021) 
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Menurut Guba dan Lincoln, Observasi hakikatnya merupakan 

kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, 

pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian. (Ischak, n.d.)  

3.6.2. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data penelitian dengan cara mengambil 

tangkapan layar dari setiap adegan yang akan diteliti menurut lima tahapan 

naratif Tzvetan Todorov. Teknik Dokumentasi ini memungkinkan bagi 

penulis untuk menganalisis naskah naratif secara mendalam. 

3.6.3. Studi Pustaka 

Menurut Moto, Studi pustaka merupakan suatu kegiatan 

mengumpulkan bahan bahan yang berhubungan dengan penelitian, berasal 

dari jurnal ilmiah, literatur, hingga penulis. Studi Putsaka dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang bersifat teoritis sehingga menjadikan penulis 

memiliki landasan teori yang kuat sebagai suatu hasil ilmiah. (Harahap, 

2024) 

3.7. Teknik Analisis Data  

Pada penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan cara 

mengamati dan menonton film Caramelo (2025) karya Diego Freitas secara 

berulang-ulang untuk memahami alur cerita, dialog, dan unsur visual yang 

mendukung narasi. Penulis kemudian mengidentifikasi dan mencatat adegan-

adegan penting yang relevan dengan struktur naratif berdasarkan teori Tzvetan 
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Todorov, yang terdiri dari lima tahapan, yaitu equilibrium, disruption, 

recognition, repair the damage, dan new equilibrium. Melalui pendekatan ini, 

penulis berupaya menganalisis pola naratif yang membentuk perkembangan 

alur cerita dalam film dari awal hingga akhir. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari Januari sampai dengan April 2026. Dalam 

penelitian ini, tidak terdapat lokasi penelitian yang khusus dikarenakan objek 

penelitian ini berupa film yang dapat di amati dimana saja dengan cara 

menonton berulang kali melalui laptop.   

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

Gambar 3.2 Poster Film Caramelo 2025 

Sumber: (KapanLagi.com, 2025) 
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Film Caramelo merupakan film drama asal Brasil yang disutradarai oleh 

Diego Freitas dan dirilis pada tahun 2025 melalui platform Netflix. Film ini 

menceritakan kisah seorang chef muda bernama Pedro yang memiliki ambisi 

besar dalam mengembangkan kariernya di dunia kuliner. Kehidupan Pedro 

yang awalnya berjalan normal kemudian berubah ketika ia bertemu dengan 

seekor anjing jalanan bernama Caramelo. Pertemuan tersebut membawa 

berbagai peristiwa yang secara tidak langsung memengaruhi perjalanan hidup 

Pedro, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam pekerjaannya sebagai 

seorang chef. 

Melalui rangkaian peristiwa yang terjadi, film Caramelo menampilkan 

alur cerita yang berkembang dari kondisi awal kehidupan tokoh utama hingga 

munculnya berbagai konflik dan penyelesaiannya. Cerita dalam film ini disusun 

melalui tahapan-tahapan naratif yang membentuk perkembangan alur dari awal 

hingga akhir cerita. Oleh karena itu, film Caramelo dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki alur cerita yang jelas dan menarik untuk dianalisis 

dari segi isi naskah naratif. Dalam penelitian ini, film Caramelo dianalisis 

menggunakan teori naratif Tzvetan Todorov untuk melihat bagaimana struktur 

cerita dibangun melalui tahapan keseimbangan awal (equilibrium), gangguan 

(disruption), kesadaran akan gangguan (recognition), upaya memperbaiki 

(attempt to repair), dan keseimbangan baru (new equilibrium). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Sinopsis Film 

Caramelo merupakan film drama asal Brasil yang disutradarai oleh 

Diego Freitas dan dirilis pada tahun 2025 melalui platform Netflix. Film ini 

menceritakan kisah seorang chef muda bernama Pedro yang memiliki 

ambisi besar dalam mengembangkan kariernya di dunia kuliner. Pedro 

digambarkan sebagai sosok yang sangat berdedikasi terhadap pekerjaannya 

dan selalu berusaha memberikan hasil terbaik dalam setiap hidangan yang 

ia buat. Kehidupan Pedro yang awalnya berjalan normal mulai berubah 

ketika ia bertemu dengan seekor anjing jalanan bernama Caramelo di 

sebuah pasar. 

Pertemuan tersebut terjadi ketika Pedro melihat Caramelo sedang 

dikejar oleh seorang tukang daging karena sering mencuri makanan. Pedro 

yang merasa kasihan kemudian membantu anjing tersebut untuk melarikan 

diri. Setelah kejadian itu, Caramelo justru mengikuti Pedro hingga ke 

restoran tempat ia bekerja. Kehadiran Caramelo di restoran awalnya 

menimbulkan masalah ketika tanpa sengaja ia memakan hidangan yang 

telah disiapkan Pedro untuk seorang food critic bernama Laura. 

Dalam situasi yang menegangkan tersebut, Pedro dengan cepat 

mengganti hidangan yang telah dimakan Caramelo dengan makanan lain 
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berupa coxinha, yaitu makanan khas Brasil. Tanpa disangka, 

hidangan tersebut justru mendapatkan respon yang sangat baik dari Laura. 

Peristiwa ini kemudian menjadi titik awal perubahan dalam karier Pedro 

sebagai seorang chef, karena masakannya mulai mendapatkan perhatian 

yang lebih luas. 

Seiring berjalannya waktu, hubungan antara Pedro dan Caramelo 

semakin dekat. Caramelo tidak hanya menjadi teman bagi Pedro, tetapi juga 

selalu berada di sekitarnya dalam berbagai situasi. Namun suatu hari, 

Caramelo mulai menunjukkan perilaku yang tidak biasa dengan terus 

menjilat bagian kepala Pedro. Hal ini membuat Pedro merasa curiga dan 

akhirnya memutuskan untuk memeriksakan kondisi kesehatannya. 

Setelah melakukan pemeriksaan, Pedro didiagnosis mengidap tumor 

otak. Kabar tersebut menjadi titik penting dalam perjalanan hidupnya. Pedro 

kemudian menyadari bahwa perilaku Caramelo sebelumnya seolah menjadi 

tanda peringatan yang menyelamatkan hidupnya. Dari situ, Pedro mulai 

memahami bahwa kehadiran Caramelo bukan sekadar kebetulan, melainkan 

bagian penting dalam perjalanan hidupnya. 

Pada akhirnya, Pedro memutuskan untuk mengadopsi Caramelo dan 

menjadikannya bagian dari kehidupannya. Hubungan antara Pedro dan 

Caramelo berkembang menjadi ikatan yang kuat yang menunjukkan 

hubungan emosional antara manusia dan hewan. Melalui rangkaian 

peristiwa tersebut, film Caramelo menghadirkan cerita yang 
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menggambarkan perjalanan hidup tokoh utama yang dipenuhi berbagai 

perubahan hingga mencapai kondisi kehidupan yang baru. 

4.1.2. Analisis Data 

Dalam subbab ini, penulis akan memaparkan hasil analisis data 

dengan menggunakan teori naratif Tzvetan Todorov. Teori ini digunakan 

untuk memahami struktur alur cerita dalam sebuah film dengan 

membaginya ke dalam beberapa tahapan naratif. Analisis ini berfokus pada 

bagaimana alur cerita dalam film Caramelo (2025) karya Diego Freitas 

berkembang dari kondisi awal yang seimbang, kemudian mengalami 

gangguan, hingga akhirnya mencapai keseimbangan baru setelah konflik 

yang terjadi dapat diatasi. 

Menurut Tzvetan Todorov, setiap narasi memiliki struktur cerita 

yang bergerak dari awal hingga akhir yang dimulai dari suatu kondisi 

keseimbangan, kemudian terganggu oleh munculnya konflik atau peristiwa 

tertentu. Konflik tersebut kemudian diikuti oleh berbagai usaha untuk 

mengatasi gangguan yang terjadi hingga akhirnya tercipta kondisi 

keseimbangan baru dalam cerita. Struktur naratif ini menunjukkan 

bagaimana perkembangan alur cerita terbentuk melalui rangkaian peristiwa 

yang saling berkaitan. 

Tzvetan Todorov membagi struktur naratif ke dalam lima tahapan, 

yaitu sebagai berikut:  
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1. Equilibrium 

Tahap ini merupakan kondisi awal dalam cerita ketika tokoh utama masih 

menjalani kehidupannya dalam keadaan normal sebelum munculnya 

konflik. 

2. Disruption 

Tahap ini menunjukkan munculnya gangguan atau konflik yang mulai 

mengubah kondisi kehidupan tokoh dalam cerita. 

3. Recognition 

Pada tahap ini tokoh utama mulai menyadari adanya gangguan atau konflik 

yang terjadi dalam kehidupannya sehingga situasi yang sebelumnya normal 

mulai berubah. 

4. Repair The Damage 

Tahap ini menggambarkan usaha yang dilakukan tokoh utama untuk 

mengatasi atau memperbaiki masalah yang terjadi agar situasi dapat 

kembali terkendali. 

5. New Equilibrium 

Tahap ini merupakan kondisi ketika konflik telah berhasil diatasi sehingga 

tercipta keseimbangan baru dalam kehidupan tokoh utama. 
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a. Equilibrium 

Tabel 4.1 Equlibrium (00.24-00.45) 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 1 

 
 

Gambar 4. 2 

. 

Seekor anjing kecil terlihat dimasukkan ke dalam kotak oleh pemiliknya dan 

kemudian ditinggalkan di pinggir jalan. Anjing tersebut tampak kebingungan di 

dalam kotak yang ditinggalkan. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.2 Equlibrium (02.50-03.40) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 3 

 
 

Pedro pergi ke pasar untuk membeli daging atas perintah chef tempat ia bekerja. 
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Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.3 Equlibrium (03.45-03.55) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 4 

 
 

Saat pedagang sedang menimbang daging untuk Pedro, seekor anjing tiba-tiba 

datang dan memakan daging tersebut. Pedro kemudian menyuruh anjing itu pergi 

agar tidak membuat masalah di pasar. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.4 Equlibrium (06.55-07.10)  

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 5 

 
 

Anjing yang sebelumnya ditemui Pedro di pasar terlihat mengikuti Pedro hingga 

ke restoran tempat ia bekerja. Anjing tersebut tampak berada di sekitar dapur 

restoran dan memperhatikan aktivitas yang dilakukan oleh Pedro. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.5 Disruption (08.54-11.20)  

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 6 

 
 

Pedro terlihat sedang menyiapkan hidangan khusus di dapur restoran. Hidangan 

tersebut dipersiapkan untuk seorang food critic bernama Laura yang datang untuk 

menilai makanan di restoran tersebut. Suasana dapur terlihat sibuk karena semua 

staf berusaha memberikan hasil terbaik. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.6 Disruption (11.30-11.55)  

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 7 

 
 

Ketika hidangan yang disiapkan Pedro hampir selesai disajikan, anjing tersebut 

tiba-tiba datang dan memakan makanan tersebut. Kejadian ini membuat Pedro 

terkejut karena makanan yang seharusnya diberikan kepada food critic justru 

dimakan oleh anjing tersebut. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.7 Disruption (13.00-14.20) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 8 

 
 

Setelah makanan yang disiapkan sebelumnya dimakan oleh anjing, Pedro 

berinisiatif membuat hidangan lain berupa coxinha untuk menggantikan 

makanan tersebut. Ia menyiapkan makanan tersebut dengan cepat agar tetap 

dapat disajikan kepada food critic yang datang ke restoran. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.8 Disruption (14.25-15.35) 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 9 

 
 

Gambar 4. 10 

 
 

Food critic yang datang ke restoran kemudian mencoba hidangan coxinha yang 

dibuat oleh Pedro. Setelah mencicipinya, ia terlihat menyukai makanan tersebut. 
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Peristiwa ini menjadi titik penting dalam perjalanan karier Pedro di restoran 

tersebut. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.9 Diaruption (15.40-16.30) 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 11 

 
 

Gambar 4. 12 

 
 

Setelah pulang dari restoran, Pedro kembali bertemu dengan anjing yang 

sebelumnya memakan daging di pasar. Pedro memberi makan anjing tersebut dan 

mengatakan bahwa ia berterimakasih dan merasa berutang karena kejadian 

tersebut justru membawa keberuntungan bagi kariernya. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.10 Disruption (14.10-14.20) 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 13 

 
 

Gambar 4. 14 

 
 

Anjing tersebut kemudian mengikuti Pedro hingga sampai ke depan apartemen 

tempat Pedro tinggal. Pedro akhirnya mengizinkan anjing tersebut masuk ke 

dalam apartemennya dan mulai merawatnya. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.11 Recognition (21.35-22.40) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 15 

 
 

Pedro terbangun pada pagi hari dan melihat kondisi apartemennya yang 

berantakan karena ulah Caramelo. Situasi tersebut membuat Pedro merasa 

kewalahan dalam merawat anjing tersebut. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.12 Recognition (22.50-23.10) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 16 

 
 

Pedro kemudian membawa Caramelo ke tempat penitipan hewan. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.13 Recognition (25.20-25.50) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 17 

 
 

Gambar 4. 18 

 
 

Pada adegan ini Caramelo menjilat bagian kepala Pedro ketika Pedro sedang 

merasa pusing. Penjaga tempat penitipan hewan kemudian mengatakan bahwa 

anjing biasanya dapat merasakan sesuatu yang tidak biasa pada manusia dan 

menyarankan Pedro untuk memeriksakan dirinya ke dokter. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.14 Recognition (25.55-27.45) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 19 

 
 

Gambar 4. 20 

 
 

Pedro akhirnya memutuskan untuk memeriksakan kondisi kesehatannya ke 

dokter. Setelah dilakukan pemeriksaan, Pedro didiagnosis mengidap tumor otak. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.15 Repair The Damage (35.50-40.12) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 21 

 
 

Pedro mulai menjalani pengobatan untuk mengatasi penyakit yang dideritanya. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.16 Repair The Damage (41.30-42.10) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 22 

 
 

Kondisi kesehatan Pedro mulai semakin menurun. Ia terlihat sering merasa mual 

dan muntah sehingga aktivitas sehari-harinya mulai terganggu. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyakit yang dialaminya semakin mempengaruhi 

kehidupannya. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.17 Repair The Damage (43.30-43.55) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 23 

 
 

Pedro mendaftarkan anjingnya karna kondisi pedro yang semakin memburuk dan 

merasa tidak bisa merawat  

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.18 Repair The Damage (48.10-51.10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 24 

 
Gambar 4. 25 

 
Gambar 4. 26 

 
 

Pedro pulang ke rumah orang tuanya dengan tujuan untuk memberitahukan 

kondisi penyakit yang sedang dideritanya. Namun ketika berhadapan dengan 

ibunya, Pedro tidak memiliki keberanian untuk menyampaikan hal tersebut. Ia 

kemudian mengalihkan pembicaraan dengan meminta bantuan ibunya untuk 

menyempurnakan resep masakan moqueca yang sebelumnya dianggap gagal. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.19 Repair The Damage (57.31-59.15) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 27 

 
 

Gambar 4. 28 

 
 

Gambar 4. 29 

 
 

Pedro kembali bekerja sebagai chef di restoran. Namun kondisi kesehatannya 

mulai mempengaruhi pekerjaannya ketika ditemukan rambut di meja masak dan 

seorang pelanggan mengeluhkan makanannya terlalu asin. Tidak lama setelah itu, 

Pedro merasa pusing dan akhirnya jatuh pingsan di dapur restoran. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.20 Repair The Damage (01.00.00-01.01.05) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 30 

 
 

Setelah jatuh pingsan di restoran, Pedro segera dibawa ke rumah sakit untuk 

mendapatkan penanganan medis. Dokter kemudian menjelaskan bahwa 

pengobatan yang selama ini dijalani tidak memberikan hasil yang diharapkan dan 

kondisi tumornya semakin memburuk. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.21 Repair The Damage (01.13.15-01.15.00) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 31 

 
 

Mengetahui hal tersebut, Pedro merasa sangat terpukul hingga akhirnya 

memutuskan untuk mencukur rambutnya. Setelah itu, Pedro menemui ibunya 

dengan kondisi tersebut sebagai bentuk penerimaan terhadap penyakit yang 

sedang ia hadapi. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.22 Repair The Damage (01.15.00-01.17.10) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 32 

 
 

Pedro memutuskan untuk berhenti bekerja di restoran dan membuka usaha 

makanan sendiri menggunakan mobil box. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.23 Repair The Damage (01.20.50-01.22.50) 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 33 

 
 

Gambar 4. 34 

 
 

Usaha makanan yang dijalankan Pedro mulai ramai dikunjungi pembeli. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.24 Repair The Damage (01.23.35-01.24.08) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 35 

 
 

Gambar 4. 36 

 
 

Suatu malam ketika sedang bekerja di mobil box tempat ia berjualan, Pedro 

kembali merasakan sakit kepala yang sangat hebat. Kondisi tersebut membuatnya 

tidak mampu menahan rasa sakit hingga akhirnya ia jatuh pingsan di dalam mobil 

box tersebut. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.25 Repair The Damage (01.24.10-01.25.30) 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

 

Gambar 4. 37 

 
 

Saat Pedro berada di dalam mobil box dalam keadaan tidak sadarkan diri, tiba-

tiba terjadi kebakaran di tempat ia berjualan. Keadaan tersebut membuat situasi 

menjadi sangat berbahaya karena Pedro tidak mampu menyelamatkan dirinya 

sendiri. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.26 Repair The Damage (01.25.35-01.27.35) 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 38 

 
 

Gambar 4. 39 
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Melihat Pedro tidak sadarkan diri, anjingnya berusaha menolong namun tidak 

berhasil membangunkannya. Anjing tersebut kemudian berlari menuju tempat 

penitipan hewan untuk mencari bantuan. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.27 Repair The Damage (01.27.37-01.29.25) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 40 

 
 

Pedro segera dibawa ke rumah sakit untuk mendapatkan penanganan medis. 

Dokter kemudian memutuskan bahwa Pedro harus segera menjalani operasi 

untuk mengangkat tumor otak yang dideritanya. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.28 Repair The Damage (01.29.26-01.31.38) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 41 

 
 

Sebelum operasi dilakukan, Pedro merasa cemas dengan kemungkinan yang akan 

terjadi. Ia kemudian meminta untuk bertemu dengan anjingnya sebagai bentuk 

perpisahan karena takut tidak dapat bertemu kembali setelah operasi. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.29 Repair The Damage (01.31.40-01.32.38) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 42 

 
 

Dalam momen tersebut, Pedro terlihat menghabiskan waktu sejenak bersama 

Caramelo sebagai bentuk ikatan emosional sebelum menjalani operasi. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

Tabel 4.30 New Equlibrium (01.32.30-01.32.50) 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 43 

 
 

Pedro menjalani operasi 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 
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Tabel 4.31 New Equlibrium (01.32.50-01.37.35)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Durasi 

Gambar 4. 44 

 
 

Gambar 4. 45 

 
 

Gambar 4. 46 
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Gambar 4. 47 

   
 

Operasi yang dijalani Pedro akhirnya berhasil. Kondisinya perlahan mulai 

membaik dan ia dapat kembali menjalani kehidupannya dengan lebih baik 

bersama orang-orang terdekatnya serta anjingnya, Caramelo. 

Sumber: (LayarKaca21, 2025) 

4.2. Pembahasan 

Dalam menganalisis naskah naratif dalam film Caramelo (2025) karya 

Diego Freitas, teori naratif Tzvetan Todorov menjadi salah satu pendekatan 

yang relevan untuk memahami bagaimana struktur cerita dalam film tersebut 

dibangun. Teori ini menjelaskan bahwa sebuah narasi berkembang melalui lima 

tahapan utama, yaitu equilibrium, disruption, recognition, repair the damage, 

dan new equilibrium. Melalui tahapan tersebut, alur cerita dalam sebuah film 

dapat berkembang dari kondisi awal yang stabil hingga mencapai keseimbangan 

baru setelah konflik berhasil diselesaikan.  

Dengan menggunakan teori Tzvetan Todorov, analisis dalam penelitian 

ini berfokus pada bagaimana film Caramelo membangun alur ceritanya yang 

dimulai dari kehidupan Pedro sebagai seorang chef, pertemuannya dengan 

seekor anjing jalanan Bernama Caramelo, hingga konflik besar yang muncul 

Ketika pedro didiagnosis mengidap tumor otak. Seluruh rangkaian peristiwa 
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tersebut kemudian berkembang hingga akhirnya mencapai penyelesaian yang 

menghadirkan keseimbangan baru dalam kehidupan Pedro.  

Berdasarkan hasil analisis naskah naratif pada film Caramelo, struktur 

naratif yang membangun alur cerita dalam film ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

4.2.1. Equilibrium 

Equlibrium merupakan tahapan awal dalam struktur naratif yang 

menggambarkan kondisi kehidupan tokoh utama sebelum munculnya 

konflik utama. Tahapan ini dapat terdapat pada menit 00.24 - 00.45 yang 

dapat dilihat pada table 4.1 sampai table 4.4 yang memperlihatkan 

kehidupan awal Pedro sebelum masalah besar muncul dalam hidupnya. 

Pada bagian awal film diperlihatkan seekor anjing kecil yang 

dimasukkan ke dalam kotak oleh pemiliknya dan kemudian ditinggalkan di 

pinggir jalan. Anjing tersebut tampak kebingungan Karena ditinggalkan 

begitu saja oleh pemiliknya. Cerita beralih ke pada kehidupan Pedro yang 

bekerja sebagai seorang chef di sebuah restoran. Pedro terlihat menjalankan 

pekerjaannya seperti biasa Ketika ia diminta oleh chef tempatnya bekerja 

untuk pergi ke pasar membeli daging. 

Saat berada di pasar, pedro bertemu dengan anjing yang sebelumnya 

ditinggalkan oleh pemiliknya. Ketika pedagang sedang menimbang daging 

yang dibeli pedro, anjing tersebut tiba-tiba daatang dan memakan daging 

tersebut. Pedro kemudian menyuruh anjing itu pergi agar tidak 
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menimbulkan masalah di pasar. Pada tahap ini, kehidupan pedro masih 

berjalan normal meskipun mulai terjadi pertemuan awal antara pedro dan 

anjing yang nantinya akan menjadi bagian penting dalam kehidupannya. 

4.2.2. Disruption 

Tahap berikutnya adalam disruption, yaitu tahap Ketika gangguan 

mulai muncul dan mengubah kondisi keseimbangan yang sebelumnya 

stabil. Tahapan ini dapat dilihat pada menit 08.54 – 14.20 pada table 4.5 

sampai table 4.10. 

Gangguan mulai muncul Ketika anjing yang sebelumnya ditemui 

Pedro di pasar ternyata mengikuti Pedro hingga ke restoran tempat ia 

bekerja. Anjing tersebut terlihat berada di sekitar dapur restoran dan 

memperhatikan aktivitas yang dilakukan oleh Pedro. Pada saat yang sama, 

Pedro sedang menyiapkan hidangan khusus untuk seorang food critic 

Bernama Laura yang dating untuk mrnilai makanan di restiran tersebut. 

Situasi menjadi kacau Ketika hidangan yang telah disiapkan oleh 

pedro tiba-tiba dimakan oleh anjing tersebut. Kejadian ini membuat Pedro 

terkejut karena makanan yang seharusnya disajikan kepada food critic justru 

dimakan oleh anjing tersebut. Untuk mengatasi situasi tersebut, pedro 

kemudian berinisiatif membuat hidangan lain berupa coxinha sebagai 

pengganti. Makanan terserbut kemudian disajikan kepada food critic dan 

ternyata mendapatkan respon yang sangat baik. Peristiwa ini menjadi titik 
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awal perubahan dalam kehidupan pedro serta mepererat hubungannya 

dengan anjing tersebut. 

4.2.3. Recognition 

Tahapan recognition merupakan tahap Ketika tokoh mulai 

menyadari adanya gangguan atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupannya. Tahapan ini terdapat pada menit 21.35 – 27.45 terlihat pada 

table 4.11 sampai table 4.24. 

Pada tahap ini hubungan antara pedro dan anjing tersebut semakin 

dekat hingga akhirnya pedro memutuskan untuk merawat anjing terssebut 

di apartemennya. Namun seiring berjalannya waktu, Caramelo mulai 

menunjukkan perilaku yang tidak biasa. Dalam beberapa adegan terlihat 

Caramelo terus menjilat bagian kepala Pedro ketika Pedro sedang merasa 

pusing. 

Melihat perilaku tersebut, penjaga tempat penitipan hewan 

mengatakan bahwa anjing biasanya dapat merasakan sesuatu yang tidak 

biasa pada manusia. Hal tersebut membuat pedro mulai merasa khawatir 

terhadap kondisi kesehatannya. Akhirnya pedro memutuskan untuk 

memeriksakan dirinya ke dokter. Dari hasil pemeriksaan tersebut diketahui 

bahwa pedro didiagnosis mengidap tumor otak. Peristiwa ini menjadi titik 

penting dalam cerita karena konflik utama dalam kehidupan pedro mulai 

terungkap. 
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4.2.4. Repair The Damage 

Tahap repair the damage merupakan fase ketika tokoh utama 

berusaha menghadapi dan memperbaiki masalah yang terjadi. Tahapan ini 

merupakan bagian terpanjang dalam alur cerita film. Terdapat pada menit 

35.50 – 01.32.30 dan dapat dilihat pada table 4.15 samapai tabel 4.29. 

Pada tahap ini pedro mulai menjalani pengobatan untuk mengatasi 

penyakit yang dideritanya. Namun kondisi kesehatannya semakin menurun 

dan mulai mempengaruhi aktivitas sehari-harinya. Pedro sering merasakan 

mual dan muntah sehingga membuatnya kesulitan untuk menjalankan 

pekerjaannya sebagai chef di restoran. 

Dalam kondisi tersebut, pedro tetap berusaha menjalani 

kehidupannya dengan berbagai cara. Ia sempat pulang kerumah orang 

tuanya dengan tujuan untuk memberitahukan penyakit yang dideritanya, 

namun tidak memiliki keberanian untuk mengungkapkan hal tersebut. 

Pedro juga mengalami berbagai kesulitan dalam pekerjaannya hingga 

akhirnya ia memutuskan untuk berhenti bekerja dari restoran dan mulai 

membuka usaha sendiri menggunakan mobil box. 

Usaha yang dijalankan pedro sempat berjalan dengan baik hingga 

suatu malam pedro kembali merasakan sakit kepala yang sangat hebat 

hingga akhirnya pingsan di mobil box tersebut sehingga membuat situasi 

menjadi sangat berbahaya. Anjingnya kemudian berusaha mencari bantuan 
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dengan berlari ke tempat penitipan hewan sehingga beberapa orang datang 

untuk menolong pedri dan membawanya ke rumah sakit. 

4.2.5. New Equlibrium  

Tahap terakhir yaitu new equilibrium merupakan tahap ketika 

konflik utama telah berhasil diselesaikan dan kehidupan tokoh Kembali 

berada dalam kondisi yang telah lebih stabil. Tahapan ini dapat dilihat pada 

tabel 4.30 sampai tabel 4.31 pada menit 01.32.30 – 01.37.35. 

Pada tahap ini pedro harus menjalani operasi untuk mengangkat 

tumor otak yang dideritanya. Sebelum operasi dilakukan, pedro merasa 

cemas dan meminta untuk bertemu anjingnya, Caramelo. Pertemuan 

tersebut menjadi momen emosional yang menunjukkan kedekatan antara 

pedro dan anjingnya. 

Setelah itu pedro menjalani operasi yang akhirnya berhasil 

dilakukan oleh tim dokter. Kondisi pedro perlahan mulai membaik dan ia 

dapat Kembali menjalani kehidupannya dengan lebih baik. Pada akhir 

cerita, pedro terlihat hidup Bahagia Bersama orang-orang terdekatnya serta 

anjingnya, Caramelo. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan baru telah 

tercapai setelah konflik yang terjadi sepanjang cerita berhasil diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Isi Naskah Naratif 

dalam Film Caramelo (2025) karya Diego Freitas dengan menggunakan teori 

naratif Tzvetan Todorov, dapat disimpulkan bahwa film Caramelo memiliki 

struktur naratif yang jelas dan tersusun secara sistematis melalui lima tahapan 

naratif, yaitu equilibrium, disruption, recognition, repair the damage, dan new 

equilibrium. 

Tahap equilibrium menggambarkan kondisi awal kehidupan tokoh 

utama, yaitu Pedro yang menjalani kehidupannya sebagai seorang chef di 

sebuah restoran sebelum konflik utama muncul. Tahap disruption ditandai 

dengan peristiwa ketika anjing yang kemudian dikenal sebagai Caramelo mulai 

hadir dalam kehidupan Pedro dan menyebabkan berbagai perubahan dalam alur 

cerita, salah satunya ketika anjing tersebut memakan hidangan yang disiapkan 

Pedro untuk food critic. 

Tahap recognition terjadi ketika Pedro mulai menyadari adanya masalah 

dalam kehidupannya setelah Caramelo menunjukkan perilaku yang tidak biasa 

dan akhirnya Pedro memeriksakan kondisi kesehatannya hingga diketahui 

bahwa ia mengidap tumor otak. Selanjutnya pada tahap repair the damage, 

Pedro berusaha menghadapi konflik yang terjadi dengan menjalani pengobatan 

serta berusaha tetap menjalani kehidupannya meskipun kondisi kesehatannya 
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semakin menurun. Konflik semakin memuncak ketika Pedro mengalami 

pingsan dan kebakaran di mobil box tempat ia berjualan hingga akhirnya harus 

menjalani operasi. 

Tahap terakhir yaitu new equilibrium menunjukkan terciptanya 

keseimbangan baru dalam kehidupan Pedro setelah ia berhasil menjalani 

operasi tumor otak. Pada akhir cerita, Pedro dapat kembali menjalani 

kehidupannya dengan lebih baik bersama orang-orang terdekatnya serta 

anjingnya, Caramelo. Dengan demikian, film Caramelo menunjukkan struktur 

naratif yang sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Tzvetan Todorov, 

dimana alur cerita berkembang dari kondisi awal yang stabil, munculnya 

konflik, hingga tercapainya penyelesaian yang menghadirkan keseimbangan 

baru. 

5.2. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji film menggunakan pendekatan analisis naratif, khususnya dengan 

teori naratif Tzvetan Todorov dalam bidang ilmu komunikasi audio visual. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan pendekatan yang lebih luas, misalnya menggunakan teori lain 

seperti analisis semiotika maupun membandingkan film Caramelo dengan 

film lain menggunakan teori naratif yang berbeda seperti teori Vladimir 

Propp atau Joseph Campbell sehingga dapat memperkaya kajian mengenai 

struktur naskah naratif dalam film. 



53 
 

 
 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang 

kajian film, khususnya dalam memahami bagaimana struktur naratif 

dibangun dalam sebuah film. Film Caramelo dapat dijadikan sebagai salah 

satu media pembelajaran dalam menganalisis unsur-unsur dalam film, baik 

dari segi alur cerita, pengembangan karakter, maupun unsur audio visual 

yang mendukung penyampaian cerita kepada penonton. 
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